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BAB II 

Kajian Pustaka 

A. Kemampuan Berhitung Anak Tunagrahita Ringan 

1. Anak Tunagrahita Ringan 

a. Definisi Tunagrahita 

Istilah intellectual disability digunakan untuk 

menggantikan mental retardation, karena tampaknya lebih 

manusiawi, dan istilah ini telah disepakati oleh para pendidik di 

Amerika (Luckasson, dalam Omrod, 2011).  

Para pendidik di Indonesia tampaknya lebih sepakat 

menggunakan istilah anak tuna grahita. Intellectual Disability atau 

anak tuna grahita menurut  definisi The American Association and 

Mental Retardation (AAMR) adalah “a disability characterized by 

significant limitation both in intellectual functioning and in 

adaptive behavior as expressed in conceptual, social and practical 

adaptive skill. The disability originates before the age 18. A 

complete and accurate understanding of mental retardation 

involves realizing that mental retardation refers to a particular 

state of functioning that begin in chilhood, has many dimensions 

and is affected positively by individualized support” (AAMR Ad 

Hoc Committe on Terminology and Classification, 2002)  

Berdasarkan definisi tersebut, terdapat dua karakteristik 

penting yang terkandung didalamnya yaitu keterbatasan fungsi 
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intelektual dan keterbatasan dalam perilaku adaptif seperti 

berkomunikasi, merawat diri sendiri, dan keterampilan sosial. 

Anak yang mengalami gangguan fungsi intelektual dan 

keterbatasan keterampilan berinteraksi dengan orang lain dapat 

diamati pada usia sebelum 18 tahun. Jika dipelajari secara cermat, 

tanda-tandanya telah dapat dilihat sejak usia kanak-kanak. 

Menurut Pandji dan Wardhani (2013) Tunagrahita adalah 

individu yang memiliki tingkat integensiia yang berada dibawah 

rata-rata dengan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi 

perilaku yang muncul dalam masa perkembangan.  Istilah seperti 

cacat mental, dungu, bodoh, pandir, lemah pikiran adalah sebutan 

yang lebih dulu dikenal sebelum kata tunagrahita. Grahita sendiri 

artinya adalah pikiran dan Tuna adalah kerugian.  

Menurut AAMD (American Association on Mental Defiency 

: dalam Wikasanti, 2014), ketunagrahitaan mengacu pada fungsi 

intelektual umum yang secara nyata (signifikan) berada dibawah 

rata-rata (normal) bersama dengan kekurangan dalam tingkah laku 

penyesuaian diri dan semua ini berlangsung (termanifestasi) pada 

masa perkembangannya. 

Tunagrahita merupakan salah satu bentuk gangguan pada anak 

dan remaja yang dapat ditemui di berbagai tempat, yaitu suatu 

keadaan di mana anak mengalami keterbelakangan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan ditunjukkan oleh 
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kurang cakupnya mereka dalam memikirkan hal-hal yang bersifat 

akademik, abstrak, cenderung sulit dan berbelit-belit hampir pada 

segala aspek kehidupan serta mereka juga kurang memiliki 

kemampuan dalam menyesuaikan diri (Amin, M, 1955). Anak 

tunagrahita (retardasi mental) sangat membutuhkan layanan 

pendidikan dan bimbingan secara khusus saat meniti tugas 

perkembangan di dalam hidupnya.  

Papalia (2001) mengemukakan bahwa tunagrahita adalah 

kemampuan kognisi anak secara signifikan tidak berfungsi secara 

normal yang diindikasikan melalui nilai IQ berkisar atau dibawah 70. 

Kemampuan beradaptasi sangat terbatas, seperti dalam 

berkomunikasi, keterampilan sosial, merawat diri sertatampak diusia 

18 tahun. 

 

b. Karakteristik Tunagrahita 

      Karakteristik tunagrahita ringan (Mumpuniarti, 2000) 

       Karakteristik kognitif tunagrahita ringan adalah : 

1.  Mempunyai IQ berkisar 50-70. 

2. Kapasitas belajarnya sangat terbatas terutama untuk hal-hal yang 

abstrak, maka lebih banyak belajar dengan cara membeo (rote 

learning) bukan dengan pengertian. 

3. Kemampuan berpikir rendah, lambat perhatian dan ingatannya 

rendah. 
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4. Masih mampu untuk menulis, membaca, menghitung. 

5. Mengalami kesulitan dalam konsentrasi, sukar untuk diajak fokus. 

6. Umur kecerdasannya apabila sudah dewasa sama dengan anak 

normal yang berusia 12 tahun. 

Karakteristik fisik tunagrahita ringan adalah anak tunagrahita 

ringan nampak seperti anak normal, hanya sedikit mengalami 

kelambatan dalam kemampuan sensomotorik. 

Karakteristik sosial/perilaku adalah anak tunagrahita ringan 

mampu bergaul, menyesuaikan di lingkungan yang tidak terbatas 

pada keluarga saja, namun ada yang mampu mandiri dalam 

masyarakat, mampu melakukan pekerjaan yang sederhana dan 

melakukannya secara penuh sebagai orang dewasa. 

Karakteristik emosi adalah anak tunagrahita ringan sukar 

berpikir abstrak dan logis, kurang memiliki kemampuan analisis, 

asosiasi lemah, fantasi lemah, kurang mampu mengendalikan 

perasaan, mudah dipengaruhi, kepribadian kurang harmonis karena 

tidak mampu menilai baik buruk. Tidak mampu mendeteksi 

kesalahan pada dirinya, sehingga acuh tak acuh. 

        Karakteristik motorik adalah anak tunagrahita ringan 

mengalami kelambatan dalam kemampuan sensorimotorik. Dalam 

berbicaranya banyak yang lancar, tetapi perbendaharan kata masih 

minim. 
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Selain itu, karakteristik anak tuna grahita adalah sebagai 

berikut (Beirne-Smith, Ittenbatch dan Patton, 2002, dalam Eggen 

dan kauchak, 2004) : 

1. Memiliki pengetahuan umum yang sangat terbatas 

2. Sangat sulit memahami ide-ide yang abstrak 

3. Keterampilan menulis dan membaca sangat rendah 

4. Strategi dalam upaya mengembangkan kemampuan 

membaca dan belajar sangat rendah 

5. Sangat sulit mentransfer ide tertentu  ke dalam situasi 

nyata 

6. Keterampilan motorik berkembang sangat lambat 

7. Keterampilan interpersonal sangat tidak matang 

Kategori anak tunagrahita menurut tingkatan dan kemampuannya 

dikemukakan oleh Santrock (2009) dan di  

http://medicastore.com/penyakit/927/keterbelakangan_mental.html, 

disajikan dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel Kategori anak Tunagrahita 

Tingkata

n 

Kisaran 

IQ 

Kemampuan 

usia Prasekolah 

Kemampuan 

Usia Sekolah 

Kemampuan 

masa Dewasa 

Ringan 55-70 a. Dapat 

membangun 

kemampuan 

a. Dapat 

mempelajari 

pelajaran 

Biasanya 

mencapai 

kemampuan 
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sosial dan 

komunikasi 

b. Koordinasi 

otot sedikit 

terganggu 

c. Seringkali 

tidak 

terdiagnosis 

kelas 6 pada 

akhir usia 

belasan 

tahun 

b. Dapat 

dibimbing 

ke arah 

pergaulan 

sosial 

c. Dapat 

dididik 

kerja dan 

bersosialisasi 

yang cukup, 

tetapi 

memerlukan 

bantuan ketika 

mengalami 

stres sosial 

atau ekonomi 

Moderat  40-54 a. Dapat 

berbicara 

dan belajar 

berkomunika

si 

b. Kesadaran 

sosial kurang 

c. Koordinasi 

otot cukup 

a. Dapat 

mempelajari 

beberapa 

kemampuan 

sosial dan 

pekerjaan 

b. Dapat 

belajar 

berpergian 

sendiri di 

tempat-

tempat yang 

a. Dapat 

memenuhi 

kebutuhan 

sendiri 

dengan 

melakukan 

pekerjaan 

yang tidak 

terlatih atau 

semi terlatih 

dibawah 

pengawasan 
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dikenalnya 

dengan baik 

b. Memerlukan 

pengawasan 

dan 

bimbingan 

ketika 

mengalami 

stres sosial 

maupun 

ekonoi 

ringan 

Berat  25-39 a. Dapat 

mengucapka

n beberapa 

kata 

b. Mampu 

mempelajari 

kemampuan 

untuk 

menolong 

diri sendiri 

c. Tidak 

memiliki 

kemampuan 

a. Dapat 

berbicara 

atau belajar 

b. Dapat 

mempelajari 

kebiasaan 

hidup sehat 

yang 

sederhana 

a. Dapat 

memlihara 

diri sendiri 

dibawah 

pengawasan 

b. Dapat 

melakukan 

beberapa 

kemampuan 

perlindunga

n diri dalam 

lingkungan 

yang 
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ekspresif 

atau sedikit 

d. Koordinasi 

otot jelek 

terkendali 

Sangat 

berat 

Kurang 

dari 25 

a. Sangat 

terbelakang 

b. Koordinasi 

ototnya 

sedikit sekali

c. Mungkin 

memerlukan 

perawatan 

khusus 

a. Memiliki 

beberapa 

koordinasi 

otot 

b. Kemungkina

n tidak dapat 

berjalan atau 

berbicara 

a. Memiliki 

beberapa 

koordinasi 

otot dan 

berbicara 

b. Dapat 

merawat 

diri tapi 

sangat 

terbatas 

c. Memerluka

n perawatan 

khusus 

 

C.    Tipe Tunagrahita 

Tunagrahita dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok: 

1. Anak tunagrahita mampu didik/tunagrahita ringan (IQ 50-70)  

Anak tunagrahita mampu didik/tunagrahita ringan 

merupakan anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti pada 
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program sekolah biasa, tetapi ia masih memiliki kemampuan yang 

dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun hasilnya tidak 

maksimal. 

Kemampuan yang dapat dikembangkan pada anak 

tunagrahita mampu didik adalah: 

a. Membaca, menulis, mengeja dan berhitung 

b. Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan diri pada orang 

lain 

c. Keterampilan sederhana untuk kepentingan kerja dikemudian 

hari. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah anak tunagrahita 

mampu didik berarti anak tunagrahita yang dapat dididik secara 

sederhana dalam bidang-bidang akademis, sosial, dan pekerjaan. 

2.   Anak tunagrahita mampu latih/tunagrahita sedang (imbecil IQ 30-

50) 

Anak tunagrahita mampu latih/tunagrahita sedang 

merupakan anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan sedemikian 

rendahnya sehingga tidak mungkin untuk mengikuti program yang 

diperuntukkan bagi anak tunagrahita mampu didik. 

Kemampuan anak tunagrahita mampu latih yang perlu 

diberdayakan yaitu: 

a. Belajar mengurus diri sendiri (makan, pakaian, tidur, mandi 

sendiri) 
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b. Belajar menyesuaikan dilingkungan rumah atau sekitarnya 

c. Mempelajari kegunaan ekonomi dirumah, dibengkel kerja 

(sheltered workshop) dan dilembaga khusus 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah anak tunagrahita 

mampu latih berarti anak tunagrahita hanya dapat dilatih untuk 

mengurus diri sendiri melalui aktivitas kehidupan sehari-hari 

(activity daily living), serta melakukan fungsi sosial kemasyarakatan 

menurut kemampuannya. 

3.      Anak tunagrahita mampu rawat (idiot IQ <30) 

Anak tunagrahita mampu rawat merupakan anak 

tunagrahitta yang memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga ia 

tidak mampu mengurus diri sendiri  atau sosialisasi. Selain itu anak 

tunagrahita mampu rawat adalah anak tunagrahita yang 

membutuhkan perawatan sepenuhnya sepanjang hidupnya, karena ia 

tidak mampu terus hidup tanpa bantuan orang lain. 

D.    Faktor Penyebab Tunagrahita 

Mengenai faktor penyebab ketunagrahitaan para ahli sudah 

berusaha membaginya menjadi beberapa kelompok. Ada yang 

membaginya menjadi dua gugus, yaitu indogen dan eksogen. Ada 

juga yang membaginya berdasarkan waktu terjadinya penyebab, 

disusun secara kronologis sebagai berikut faktor-faktor yang terjadi 

sebelum anak lahir (prenatal), faktor-faktor yang terjadi ketika anak 
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lahir (natal), dan faktor-faktor yang terjadi setelah anak dilahirkan 

(pos natal). 

 Penyebab terjadinya anak tunagrahita menurut Kirk (1970) 

a.    Faktor endogen (faktor yang dibawa sejak lahir) yaitu faktor 

ketidak sempurnaan dalam memindahkan gen. 

b.   Faktor eksogen yaitu faktor yang terjadi akibat perubahan 

patalogis dari perkembangan normal seperti mengalami penyakit 

atau keadaan lainnya. 

E.     Pendampingan Tunagrahita secara individual maupun 

klasikal 

   1. Rekomendasi untuk Sekolah 

Berperan aktif dalam meningkatkan kualifikasi guru untuk 

menangani anak berkebutuhan khusus dan memfasilitasi layanan 

pendidikan khusus. 

2. Rekomendasi untuk Guru 

a. Guru di sekolah inklusif diharapkan lebih sedikit banyaknya 

memahami konsep anak berkebutuhan khusus dan dapat 

membekali diri melalui pelatihan-pelatihan mengenai 

pendidikan inklusi dan konsep ABK, dengan memahami hal 

tersebut diharapkan mempermudah guru untuk memberikan 

pelayanan terhadap ABK sesuai dengan kebutuhan dan 

hambatannya, khususnya siswa dengan tunagrahita. 
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b. Sebagai bahan evaluasi untuk guru khususnya, guru di sekolah 

inklusi agar termotivasi untuk meningkatkan pelayanan 

pendidikan yang baik dan sesuai bagi ABK, khususnya anak 

tunagrahita yang ada di sekolah-sekolah inklusi. 

  3. Rekomendasi untuk Orang Tua 

a.  Orang tua ABK bersikap respontif terhadap pendidikan dan 

perkembangan anak agar terciptanya perubahan dalam diri anak 

melalui program-program sekoalh inklusi. 

b. Adanya wadah/forum bagi perkumpulan orang tua ABK di 

sekolah inklusi untuk berkerja sama dalam upaya mendidik 

anaknya dan mengevaluasi kinerja guru mengenai pelayanan 

anak tunagrahita di sekolah. 

4. Pencegahan supaya anak tidak mengalami tunagrahita: 

a. Pencegahan primer 

Dilakukan untuk meningkatkan kesehatan calon anak yaitu 

dengan imunisasi bagi anak dan ibu sebelum kehamilan, konseling 

perkawinan, pemeriksaan kehamilan rutin, nutrisi yang baik, 

persalinan oleh tenaga kesehatan, memperbaiki sanitasi dan gizi 

keluarga, pendidikan kesehatan mengenai pola hidup sehat dan 

program pengentasan kemiskinan. 

b. Pencegahan sekunder 

Dilakukan deteksi dini pada anak-anak yang mengalami 

kesulitan sekolah sehingga tindakan yang tepat segera diberikan, 
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dengan cara konseling individu dengan program pembimbing 

sekolah dan layanan intervensi krisis bagi keluarga yang 

mengalami stress. 

c.  Pencegahan tersier 

Dilakukan dengan memberikan informasi berupa 

pendidikan kesehatan kepada orang tua dan anak mengenai 

masalah kesehatan yang terjadi berulang kali dengan penekanan 

pada kebutuhan gizi, kebersihan gigi, kebersihan tubuh, bahaya 

alkohol, narkotik, dan zat adiktif serta merokok. 

B. Kemampuan Berhitung  

a. Pengertian Kemampuan 

Didalam kamus bahasa Indonesia (2015), kemampuan berasal 

dari kata “mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan 

sesuatu, dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebihan). 

Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. 

Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu yang 

harus ia lakukan. 

Menurut Chaplin (2011) ability (kemampuan, kecakapan, 

ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga (daya kekuatan) 

untuk melakukan suatu perbuatan.  

Kemampuan juga bisa disebut dengan kompetensi. Kata 

kompetensi berasal dari bahasa Inggris “competence” yang berarti 

ability, power, authority, skill, knowledge, dan kecakapan, kemampuan 
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serta wewenang. Jadi kata kompetensi dari kata competent yang berarti 

memiliki kemampuan dan keterampilan dalam bidangnya sehingga ia 

mempunyai kewenangan atau atoritas untuk melakukan sesuatu dalam 

batas ilmunya tersebut. 

Pengertian-pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan (ability) adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu 

keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil 

latihan atau praktek dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang 

diwujudkan melalui tindakannya. 

b. Pengertian Berhitung  

Berhitung menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

melakukan hitungan (seperti menjumlahkan, mengurangi dan 

sebagainya) (Departemen Pendidikan Nasional, 2005, 359). 

Permainan berhitung merupakan bagian dari matematika, 

diperlukan untuk menumbuh kembangkan ketrampilan berhitung yang 

sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep 

bilangan yang merupakan juga dasar pagi pengembangan kemampuan 

matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar 

(Depdiknas, 2007). 

Keterampilan  menghitung  berkaitan  dengan  perkembangan 

berpikir anak. anak sedang berada pada tahap berpikir kongkret saja. 

Anak memahami bilangan tiga dari tiga buah jeruk. Ketrampilan 

menghitung juga mencakup koordinasi memegang dan menunjuk 
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benda, menyebut angka, dan mengingat urutannya. Ini memang cukup 

sulit bagi anak sehingga membutuhkan waktu  lama baginya untuk 

secara sungguhsungguh mengenal bilangan yang mewakili sejumlah 

benda (Susilo,2011:109). 

Hasan Alwi (2003:140) berpendapat bahwa berhitung berasal 

dari kata hitung yang mempunyai makna keadaan, setelah mendapat 

awalan ber- akan berubah menjadi makna yang menunjukkan suatu 

kegiatan menghitung (menjumlahkan, mengurangi, membagi, 

mengalikan dan sebagainya)´ Nyimas Aisyah (2007:6-5) menyatakan 

bahwa kemampuan berhitung dalam pengertian yang luas, merupakan 

salah satu kemampuan yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Dapat dikatakan bahwa dalam semua aktivitas kehidupan manusia 

memerlukan kemampuan ini. Sedangkan menurut Peterson 

menyarankan bahwa, untuk memberikan penekanan pada makna dan 

pemahaman tersebut serta untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

dengan tingkat yang lebih tinggi, maka pemecahan masalah dalam 

matematika tidak hanya merupakan bagian yang terintegrasi dalam 

pembelajaran, melainkan harus menjadi dasar atau inti dari kegiatan. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan 

bahwa berhitung adalah suatu kegiatan atau sebuah cara menyenangkan 

untuk belajar memahami konsep bilangan. 

Matematika pada hakekatnya merupakan cara belajar untuk 

mengatur jalan pikiran seseorang dengan maksud melalui matematika 
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seseorang dapat mengatur jalan pikirannya Suriasumantri (Ahmad 

Susanto, 2011:98). Dalam kaitannya, salah satu cabang dari matematika 

ialah berhitung. Berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti, penambahan, 

pengurangan, pembagian, ataupun perkalian. Untuk anak usia dini dapat 

menambah dan mengurangi serta membandingkan sudah sangat baik 

setelah anak memahami bilangan dan angka. 

Keterampilan menghitung (arithmetic) diutamakan untuk anak 

tunagrahita, karena itu sebagai bagian dari matematika yang 

dasar.Matematika mempunyai cabang geometri, aljabar, termasuk 

aritmatika. Aritmatika sebagai sub kategori dari matematika dan 

menunjuk kepada pelajaran tentang bilangan, menghitung, tanda-tanda 

hitung dan pengoperasian bilangan. Pada anak tunagrahita lebih 

diutamakan pada aritmetika. Pada bidang matematika lainnya seperti 

geometri, aljabar  tergantung kondisi anak  jika memungkinkan juga 

diajarkan.  

Semua kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari perlu 

penggunakan matematika. Untuk itu, matematika yang dibelajarkan 

bagi anak tunagrahita ringan juga menopang dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari. Bidang matematika itu antara lain : hitung 

bilangan dan operasinya, bangun geometri, pengukuran serta 

penggunaan uang dan waktu. 
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Belajar dengan menggunakan kemampuan intelektual di sekolah 

terdapat dalam mata pelajaran matematika. Menurut Teori pembelajaran 

Bruner dalam Pitadjeng (2006: 29) belajar matematika adalah belajar 

tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat 

di dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan 

antara konsepkonsep dan struktur-struktur matematika. Senada dengan 

hal tersebut Sri Subarinah (2006: 1) menyatakan bahwa matematika 

merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak 

dan pola hubungan yang ada di dalamnya. Menurut Antonius Cahya 

Prihandoko (2006: 10) matematika berkenaan dengan struktur-struktur, 

hubungan-hubungan dan konsep-konsep abstrak yang dikembangkan 

menurut aturan yang logis. Dengan demikian, belajar matematika 

hakikatnya belajar tentang konsep, struktur konsep dan hubungan antara 

konsep dan struktur konsep yang dipelajari. 

Berdasarkan beberapa pendapat dari beberapa ahli tentang definisi 

berhitung dapat disimpulkan bahwa berhitung adalah suatu proses 

menjumlahkan, mengurangi, mengalikan dan membagi angka-angka   

yang   sesuai   dengan   tata   cara   yang   sudah   di   tentukan 

sebelumnya.  

c. Pengertian Bilangan dan Operasi Bilangan Bilangan 

Bilangan dan Operasi Bilangan Bilangan adalah konsep 

matematika yang sangat penting untuk dikuasai oleh anak, karena akan 

menjadi dasar bagi penguasaan konsep-konsep matematika selanjutnya 
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pada jenjang pendidikan formal berikutnya. Bilangan adalah suatu 

obyek matematika yang sifatnya abstrak dan termasuk kedalam unsur 

yang tidak didefinisikan (underfined term). Untuk menyatakan suatu 

bilangan dinotasikan dengan lambang bilangan yang disebut angka. 

Bilangan dengan angka menyatakan konsep yang berbeda, bilangan 

berkenaan dengan nilai sedangkan angka bukan nilai melainkan suatu 

notasi tertulis dari sebuah bilangan. Sedangkan yang dimaksud dengan 

operasi bilangan pengerjaan pada nilai bilangan. Bilangan itu mewakili 

banyaknya suatu benda (Sudaryanti, 2006:1). 

Fungsi utama pengenalan matematika ialah mengembangkan aspek 

kecerdasan anak dengan menstimulasi otak untuk berpikir logis 

matematik. Operasi bilangan termasuk dalam hubungan matematis, 

setelah anak mampu berhitung, anak akan menyampaikanya secara 

matematis. 

 

Operasi bilangan atau yang disebut juga aritmetika yang asli 

katanya dari bahasa Yunani αριθμός - arithnos yang berarti angka 

merupakan cabang matematika yang mempelajari operasi dasar 

bilangan. Operasi dasar aritmetika atau operasi dasar bilangan adalah 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Aritmetika).  

Hal serupa dikemukakan pula oleh Sudaryanti (2006:18) bahwa 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian merupakan 
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operasi bilangan yang sangat dasar. Namun, untuk anak tunagrahita 

ringaan kelas 1SD dapat menambah dan mengurang sudah sangat baik. 

Operasi bilangan diperkenalkan pada anak setelah anak memahami 

betul bilangan dan angka. Anak usia dini (tunagrahita kelas 1SD) dapat 

memahami operasi bilangan dengan cara yang sangat sederhana 

(Sudaryanti, 2006:18).  

Menurut Slamet Suyanto (2005:63), matematika bukan pelajaran 

ingatan melainkan mengembangkan kemampuan berpikir. Jika anak 

sudah mengenal bilangan dan memahami operasi bilangan maka anak 

telah berpikir logis dan matematis, meskipun dengan cara yang sangat 

sederhana.  

Kemampuan anak tunagrahita saat kelas 1 SD, hampir sama 

dengan anak usia dni. Pada anak usia dini kemampuan yang akan 

dikembangkan diantaranya: (a) mengenali atau membilang angka; (b) 

menyebut urutan bilangan; (c) menghitung benda; (d) menghitung 

himpunan dengan nilai bilangan benda; (e) memberi nilai bilangan pada 

suatu bilangan himpunan benda; (f) mengerjakan atau menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan konsep 

dari konkret ke abstrak. (Ahmad Susanto, 2011:62). 

d. Kemampuan Kognitif anak usia 7-11 Tahun 

Menurut Piaget sejalan dengan perkembangan anak. Pemikiran 

anak secara konstan beradaptasi dalam situasi-situasi dan pengalaman 

baru. Terkadang anak melakukan asimilasi informasi baru ke dalam 
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kategori mental yang sudah ada. Misalnya seekor anjing gembala Jerman 

dan anjing terrier sama-sama masuk kedalam kategori anjing. Pada waktu 

yang lain, anak harus mengubah kategori mental mereka untuk 

mengakomodasi pengalaman-pengalaman baru mereka, misalnya seekor 

kucing tidak dapat masuk ke dalam kategori anjing dan satu kategori baru 

dibutuhkan, yakni kategori untuk kucing. Menurut Piaget, kedua proses 

tersebut secara konstan berinteraksi sejalan dengan proses anak melalui 

empat tahap perkembangan kognitif.  

Salah satu perkembangan kognitif tersebut adalah Tahap operasional 

konkret (usia 7-12). Pada tahap ini anak telah mengalami perkembangan 

signifikan dan mampu mengatasi beberapa keterbatasan yang dialami 

pada tahap sebelumnya. Mereka dapat memahami sudut pandang orang 

lain dan semakin sedikit membuat kesalahan logika. Meskipun demikian, 

menurut pengamatan Piaget, kemampuan baru ini umumnya 

dihubungkan dengan informasi yang konkret, yakni pengalaman aktual 

yang telah terjadi atau konsep-konsep yang memiliki arti yang dapat 

dipahami oleh anak. Pada tahap ini anak  masih membuat kesalahan 

dalam berpikir saat diminta berpikir tentang ide-ide abstrak (patriotisme 

atau pendidikan masa depan) atau hal-hal yang secara fisik tidak tampak. 

Terlepas dari kekurangsempurnaan itu, pada tahun-tahun ini kemampuan 

kognitif anak berkembang pesat. Anak akan memahami prinsip-prinsip 

konservasi, konsep-konsep pemutar balikan serta hubungan sebab akibat. 

Mereka mempelajari operasi mental, seperti penambahan, pengurangan, 
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pembagian, dan perkalian. Mereka dapat mengelompokkan benda-benda 

(beringin adalah pohon, mawar adalah bunga) dan mengurutkan benda-

benda secara urut dari yang terkecil ke yang terbesar, dari yang berwarna 

terang ke yang berwarna gelap, dari ke ukuran pendek ke ukuran tinggi. 

(Wade dan Travis, 2007) 

Piaget mengemukakan bahwa semua pengetahuan adalah hasil 

yang dibangun dari aktivitas yang dilakukan anak. Ada tiga jenis 

pengetahuan yang dikemukakan oleh Piaget yaitu physical knowledge, 

logical-mathematical knowledge dan social arbitrary knowledge. 

1. Physical Knowledge 

Physical Knowledge adalah pengetahuan yang berkaitan dengan 

kepemilikan secara fisik, baik dalam bentuk objek maupun peristiwa, 

seperti bentuk, ukuran, berat dan lain sebagainya. Anak meemiliki 

pengetahuan mengenai benda fisik jika ia melakukan sesuatu terhadap 

benda fisik tersebut, misalnya ketika anak memanipulasi pasir. Misalkan 

saja anak bermain pasir, dan anak memasukkan pasir ke mulutnya, 

menuangkan pasir ke dalam gelas ataupun melumurkan pasir ke tubuhnya. 

Melalui kegitan tersebut maka anak menemukan dan membentuk 

pengetahuan tentang pasir, dan pengalaman ini anak asimilasikan ke dalam 

schematanya. Persyaratan membentuk physical knowledge adalah bahwa 

anak harus mampu memanipulasi objek seperti anak memanipulasi pasir. 

Pengetahuan tentang objek tidak dapat dilakukan hanya melalui aktivitas 
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membaca, mengamati gambar atau mendengarkan orang berbicara. Karena 

ini menggambarkan bentuk secara simbolik saja, namun harus melalui 

manipulasi objek. 

2. Logical Mathematicaal Knowledge 

Logical Mathematicaal Knowledge adalah pengetahuan yang 

diperoleh dari aktivitas berpikir tentang suatu objek dan peristiwa. Seperti 

halnya dengan physical knowledge, logical mathematicaal knowledge 

hanya dapat berkembang jika anak memanipulasi objek namun berbeda 

cara membangunnya. Dalam proses penemuannya, anak tidak secara 

langsung menemukan logical mathematicaal knowledge, namun dibangun 

atas dasar pemahaman objek yang dimanipulasi. Misalnya naka diberi 

pelatihan tentang bilangan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10. Setiap bilangan disertakan 

dengan objek tertentu, misalnya bola: bilangan 1 disertai dengan 1 buah 

bola, bilangan 2 disertai 2 bola dan seterusnya. Pelatihan ini dilakukan 

sedemikian rupa dengan menggunakan metode tertentu, sehingga anak 

pada akhirnya memahami konsep bilangan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10. 

Pemahaman ini sudah berupa pemahaman simbolik terhadap makan 

bilangan. Pengetahuan ini juga tidak diperoleh melalui aktivitas membaca 

dan mendengar, melainkan harus dilakukan dengan memanipulasi objek. 

3. Social Arbitrary Knowledge 

Social Arbitrary Knowledge adalah pengetahuan yang diperoleh 

dari niali kemanusiaan. Pengetahuan tersebut termasuk pengetahuan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 

tentang aturan, hukum, moral, etika, nilai dan sistem bahasa. Pengetahuan 

tentang nilai kemanusiaan adalah pengetahuan yang meliputi semua sistem 

dalam budaya, yang menjadiacuan berperilaku bagi komunitas 

masyarakatnya. Social Arbitrary Knowledge tidak diperoleh seperti 

pengetahuan physical knowledge dan logical mathematical knowledge, 

akan tetapi diperoleh dari pola interaksi anak dengan limgkungan 

budayanya. Anak mendapat pengasuhan dari orangtua atau berinteraksi 

dengan orang-orang yang bermakana dalam proses perjalanan 

kehidupannya, dalam hal ini disebut dengan proses enkulturasi. (Pandeirot, 

Surna : 2014) 

Piaget mengemukakan empat faktor yang berkaitan dengan 

perkembangan kognitif yaitu : 

1. Maturation and heredity 

Piaget meyakini bahwa faktor hereditas memegang peran penting 

dalam perkembangan kognitif, namun faktor hereditas saja tidak mungkin 

menjadikan perkembangan kognitif dapat optimal. Kematangan 

(maturation) adalah salah satu faktor yang turut menentukan 

perkembangan kognitif. Kematangan berperan sebagai potensi dasar yang 

memberi peluang dan berlangsung secara alamiah, dan perkembangan 

kognitif itu sangat dipengaruhi oleh anak dalam memanipulasi 

lingkungannya. 
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2. Active experience 

Active experience adalah salah satu faktor dari empat faktor dalam 

perkembangan kognitif. Masing-masing pengetahuan dibangun oleh anak 

yaitu physical knowledge, logical mathematical knowledge, dan social 

arbitrary knowledge. Bangunan pengetahuan ini mensyaratkan anak untuk 

berinteraksi dengan lingkungannya. Active experience akan merangsang 

terjadinya proses assimilation dan accomodation yang berdampak pada 

perkembangan kognitif. 

3. Social interaction 

Faktor lain yang mempengaruhi perkembangan kognitif adalah 

social interaction. Piaget berpendapat bahwa terjadinya pertukaran ide 

atau pendapat diantara orang dalam masyarakat terutama orang-orang 

yang dipandang signifikan dapat mempengaruhi perkembangan kognitif 

anak. Perkembangan konsep atau schemata dapat diklasifikasikan sebagai: 

a. Benda fisisk yang dapat ditangkap oleh indra (misalnya dapat 

dilihat, didengar, diraba atau diamati) 

b. Benda yang tidak dapat dilihat dan tidak tampak pengamatan 

oleh mata. 

Konsep pohon adalah sebuah benda fisik yang dapat dilihat, 

sedangkan konsep kejujuran tidak dapat diamati oleh mata. Anak 

mengembangkan kemampuannya dalam upaya memahami konsep tentang 

pohon yang disebut oleh Piaget sebagai physical knowledge, tetapi tidk 
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demikian halnya ketika anak membangun pengetahuannya tentang apa 

yang disebut kejujuran yang merupakan social arbitratry konowledge. 

Pengetahuan ini harus dilalui anak melalui intraksinya dengan orang lain, 

dimasyarakat dalam budayanya. Interaksi anak dengan lingkungan dapat 

mendorong adanya ketidak seimbangan kognitif akibat upaya mempelajari 

physical dan logical mathematical knowledge. Jika anak ditempatkan pada 

lingkungan situasi tertentu dan terjadi konflik dalam konteks cara berpikir 

dengan orang dewasa, konflik ini sebenarnya menggiring anak untuk 

bertanya lebih jauh mengapa terjadi perbedaan pendapat dan inilah yang 

menyebabkan diseuilibrium. Interaksi dengan teman sebaya, orang 

dewasa, orang tua, dan orang lainnya akan memberi dampak signifikan 

terhadap perkembangan kognitif anak.   

4. General progression of equilibrium 

Maturation, experience, dan social interaction tidaklah cukup 

untuk menjelaskan perkembangan kognitif. Piaget mengemukakan dua hal 

yang penting yaitu : 

a. Adanya koordinasi adalah aspek penting dalam mengembangkan 

keseimbangan. 

b. Upaya membangun pengetahuan sebaiknya dilakukan melalui 

trial and error dan regulasi diri. (Pandeirot, Surna : 2014) 
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e. The Stage of Concrete Operation 

Pada tahapan perkembangan konkret (usia 7-11 tahun) proses 

penalaran anak mengarah pada kemampuan berpikir logis. Piaget 

menyebutnya logical operation. Piaget mengemukakan “Intellectual 

operation is an internalized system of actions that is fully reversible”, 

dimana anak membangun proses berpikir logis yang dapat diaplikasikan 

pada masalah-masalah konkret. Tidak seperti halnya pada tahap 

perkembangan praoperasional, anak pada tahapan operasi konkret tidak 

memiliki area dan liquid. Jika anak dihadapkan dengan masalah 

kesenjangan antara berpikir dan persepsi sebagaimana dengan masalah 

conservation, anak pada tahapan operasi konkret telah menggunakan 

kognisi dan logika dalam membuat keputusan yang berbeda dengan 

keputusan yang bersifat perseptual. 

Usia 7-11 tahun adalah periode dimana beroperasinya seluruh 

aspek kognitif anak, dan mulai terbatasnya aktivitas intelektual yang 

dilalui anak pada usia tahapan perkembangan praoperasional. Yang 

menonjol pada tahapan perkembangan operasi konkret adalah muculnya 

kemampuan berpikir transformasi. Hal penting lagi adalah diperolehnya 

kemampuan dalam melakukan perhitungan dengan memahami makna 

kuantitas atau jumlah secara lebih akurat. Hal ini menunjukkan telah 

terjadi aktivitas mental anak, perilaku yang kooperatif, serta komunikasi 

yang dialogis dan tidak egois. Inilah tahapan anak yang mulai memasuki 

kehidupan sosial secara nyatadan kepekaan sosial anak mulai muncul. 
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Aktivitas bernalar yang menunjukkan perkembangan fungsi schemata 

telah tampak, terutama dalam membuat klasifikasi, konsep sebab akibat, 

pemahaman ruang dan waktu, serta pemahaman tentang arah dan 

kecepatan. 

Pada tahap operasi kokret ini anak belum mencapai kemampuan 

berpikir tahap tertinggi, tetapi merupkan awal munculnya kemampuan 

berpikir yang mengarah pada logika yang masih berdasarkan realitas 

faktual. Anak belum memiliki kemampuan memecahkan masalah yang 

bersifat abstrak, dengan menguji hipotesis yang didasarkan pada masalah. 

Anak masih murni verbal, artinya memecahkan masalah tidak didasarkan 

pada fakta faktual dan juga belum memahami keterkaitan berbagai 

variabel yang menjadi dasar dalam menganalisis masalah tertentu. Dapat 

dikatakan bahwa tahap perkembangan praoperasional adalah transisi 

antara berpikir pralogis ke tahap berpikir logis secara optimal. 

Berikut ini akan dulas beberapa karakteristik dari tahapan berpikir 

operasi konkret: 

1. Egocentrism dan Socialization 

Pada tahap perkembangan praoperasional, orientasi berpikir anak 

didominasi oleh berpikir egosentris, kurang memiliki kemampuan untuk 

mendengarkan kemampuan orang lain dan kurang tanggap terhapad 

penilaian orang lain, serta senantiasa didasarkan pada pendapat diri 

sendiri. Pada tahapan perkembangan operasi konkret, anak tidak lagi 
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berorientasi hanya pada kebenaran pendapat sendiri, serta secara sadar 

memeprtimbangkan pendapat orang lain, menghargai perbedaan pendapat, 

menyadari bahwa perbedaaan itu pasti ada dan patut dihargai, dan juga 

mencari pembenaran berdasarkan pertimbangan orang lain. Kemampuan 

berbahasa telah dijadikan alat penting dalam upaya mengkomunikasikan 

pendapatnya. Anak telah menyadari bahwa keseimbangan itu hanya 

diperoleh melalui interaksi sosial yang diaplikasikan dalam perilaku sosial. 

Komunikasi anak telah bersifat dialogis, bukan monologis, sehingga 

terdapat pertukaran informasi yang konstruktif pada diri anak. 

2. Centration 

Pada tahap perkembangan operasi konkret, konsep berpikir anak 

tidak lagi didasarkan pada cara pandang sendiri, melainkan juga atas dasar 

pertimbangan dan pendapat orang lain. Anank telah mampu memahammi 

perbedaan pendapat sendiri dengan pendapat orang lain, dan berupaya 

mencari pemebenaran berdsaarkan pertimbangan orang lain. Sifatnya 

adalah de centered yang artinya anak telah memiliki kemampuan konkret 

yang mengarah pada solusi yang bersifat logis ke tahap pemecahan 

masalah yang aktual dan nyata. 

3. Transformation  

Pada tahap perkembanagn operasi konkret, anak telah mencapai 

tingkat berpikir yang secara fungsional telah memahami makna 

perubahan. Anak telah memiliki kemampuan memecahkan masalah, yang 
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termasuk masalah perubahan secara konkret dan menyadari makana dan 

hubungan antara setiap tahapan dimana terjadi perubahan. 

4. Reversibility  

Tahap perkembangan berpikir operasi konkret telah ditandai juga 

oleh kemampuan berpikir yang dapat memaknai secara benar sekalipun 

benda tertentu diacak atau tidak berurutan tempatnya. Anak tidak 

mengalami kesulitan jika diberi pemecahan masalah perhitungan, 

sekalipun bilangan yang dijadikan perhitungan diacak dan anak akan 

mampu memberi jawaban secara tepat. Begitu pula halnya jika anak 

dihadapkan dengan konsep tentang isi volume benda cair yang diisi dalam 

tabung yang bentuknya bebeda. Anak telah memiliki kemampuan untuk 

memahami isi dan tidak dipengaruhi oleh tempat dimana benda cair itu 

ditempatkan.  

5. Conservation  

Pada tahap perkembangan  operasi konkret, anak telah memiliki 

kemampuan berpikir logis dan memecahkan masalah yang bersifat 

conservation. Kemampuan memahami keterkaitan antar fakta, mengikuti 

perubahan, pembalikan bilangan, dan bilangan acak menandakan bahwa 

anak telah berkembang dan memiliki kemampuan berpikir yang lebih 

tinggi. Anak telah mampu memecahkan masalah perhitungan pada sekitar 

usia 6 atau 7 tahun. 
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Dasar pemikiran Bruner, yang mengarah pada perkembangan 

intelektual, sangat mirip dengan dasar pemikiran piaget, tetapi ada 

beberapa perbedaan yang penting dan cukup mendasar. Studi Piaget 

terutama berkenaan dengan penjelasan mengenai apakah yang terjadi, dia 

menjelaskan mekanisme apa yang terjadi didalam perkembangan 

intelektual, terutama dalam rangka menjernihkan penjelasan mengenai hal 

apa yang terjadi itu sendiri. Bruner,dilain pihak diliputi banyak pertanyaan 

kepada dirinya sendiri bagaimana dan mengapa perkembangan intelektual 

itu terjadi. Sementara Piaget menganggap bahwa proses pematangan yang 

terjadi merupakan faktor yang paling utama sedangkan kebudayaan dan 

pendidikan merupakan faktor penunjang, maka Bruner justru 

menempatkan kedua faktor terakhir tersebut sebagai faktor yang paling 

utama. Bruner tidak menyetujui pandangan Piaget yang menyatakan 

bahwa motivator utama atau pengaruh utama terhadap pertumbuhan 

intelektual adalah biologi, karena Bruner berpendapat bahwa apabila 

perkembangan bilogi menekan seseorang ke arah perilaku yang lebih 

dapat menyesuaikan diri, maka lingkungan pun akan menarik orang 

tersebut ke arah yang sama. Disini Bruner menekankan bahwa dia hanya 

melakukan studi terhadap anak tanpa menguji pengalaman mereka, dan 

lingkungannya pun dibatasi untuk memberikan gambaran yang tak 

lengkap. Piaget hanya menyatakan bahwa perkembangan intelektual 

intelektual melibatkan interaksi antar seseorang dengan lingkungannya, 
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sedangkan Bruner lebih menekankan penguat kemampuan anak dan 

menganggap bahwa lingkungan anaklah yang bertindak sebagai penguat. 

 Akan tetapi sama halnya dengan Piaget, Bruner yakin bahwa 

perkembangan pada diri anak itu sendirilah yang memainkan peranan 

aktif didalam perkembangan anak. Meskipun keluarga,sistem pendidikan, 

dan teman-teman anak tersebut secara nyata juga mempenaruhi 

perkembangan anak, namun anak membuat sendiri dunianya (Sense if the 

world). (Hardy dan heyes, 1988) 

C. Permainan Kartu Gambar 

a. Pengertian Permainan Kartu Gambar 

Kartu juga merupakan alat bantu yang menggunakan indra 

penglihatan paling dominan. Kartu seringkali dimanfaatkan guru untuk 

memberi penguatan pada siswa (drilling) mengenai suatu konsep Bahasa 

tertentu ataupun untuk memberi kesempatan siswa mempraktekan aspek 

Bahasa yang sudah dikenal oleh guru (Mahmuda, 2008).  

Kartu bergambar merupakan media yang mempunyai peranan 

penting untuk memperjelas pengertian dan gambar dapat di hindarkan 

kesalahan pengertian antara apa yang dimaksud oleh guru dengan apa 

yang di tangkap oleh siswa (Tang La, 2008). 

Luquit (dalam Piaget, 2010: 72) mengklasifikasikan gambar 

sebagai permainan. Selain itu bahkan dalam bentuk awalnya tidak 

mungkin terdapat asimulasi bebas terhadap realitas pada skema subyek. 

Layaknya citra mental, gambar lebih mendekati akomodasi imitatif, 
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tetapi pada waktu gambar merupakan sebuah persiapan bagi akomodasi 

imitative, tetapi pada waktu lain adalah produk akomudasi tersebut. 

Antara citra grafis dan citra internal (“model internal”luquet), terdapat 

interaksi yang tak terkira banyaknya, karena kedua fenomena itu 

langsung berasal dari imitasi. Dengan demikian, realisme gambar 

melewati fase-fase yang berlainan. Luquet memakai frase “realism 

kebetulan” untuk mengacu realism tulisan cakar ayam yang mangkanya 

ditemukan pada saat sedang membuatnya. Lalu muncul “realisme 

gagal,” atau fase ketidak mampuan sintetis, yang didalamnya unsure 

salinan ditempatkan pada posisi sejajar, bukanya kordinasi keseluruha: 

topi jahu diatas kepala, atau kancing diatas tubuh . Orang kerdil, salah 

satu gambar anak-anak pertama yang paling lazim, melewati tahapan 

yang sangat menarik: gambar “manusia berudu,” yang terdiri dari 

kepala dilengkapi dengan anggota tubuh mirip garis (kaki), ataun 

dengan lengan dan kaki, tetapi tanpa badan. 

Realisme intelektual di ganti kan oleh realisme visual, yang 

memunculkan dua karakteristik baru. Pertama, kini gambar hanya 

menggambarkan apa yang kelihatan dari suatu perspektif tertentu. 

Sebuah gambar tampak samping sekarang hanya memiliki satu matu, 

dan lai-lain, sebagaimana terlihat dari samping, dan bagian-bagian 

objek yang tersembunyi tidak lagi dihadirkan. Juga objek- objek pada 

latar belakang secara berangsur-angsur dibuat mengecil (garis-garis 

menyusut) dalam kaitanya dengan objek-objek dalam latar depan. 
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Kedua, objek dalam gambar diatur sesuai dengan perencanaan secara 

keseluruhan (potongan-potongan koordinator), dan proporsi 

geometrisnya (Piaget, 2010). 

2. Pengaruh Permainan Kartu Gambar terhadap Kemampuan 

Berhitung Anak Tunagrahita Ringan 

Anak tunagrahita mampu didik/tunagrahita ringan merupakan 

anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti pada program sekolah 

biasa, tetapi ia masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan 

melalui pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal. 

Kartu bergambar merupakan media yang mempunyai peranan 

penting untuk memperjelas pengertian dan gambar dapat di hindarkan 

kesalahan pengertian antara apa yang dimaksud oleh guru dengan apa 

yang di tangkap oleh siswa (Tang La, 2008). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan permainan kartu 

gambar untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak berkebutuhan 

khusus (Tunagrahita) di SD 
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Berikut ini penjelasan berupa gambaran skema visual adalah sebagai 

berikut. 

 

  

 

Variabel  X     Variabel  Y 

 

 

 

Hipotesis  

 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menarik hipotesis yang 

akan di ambil dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Permainan Kartu 

Gambar Terhadap Kemampuan Berhitung Anak Tunagrahita di SD “ sebagai 

berikut : 

Hipotesis akhir  (Ha): 

Kemampuan Berhitung Anak Tunagrahita Meningkat Melalui Permainan 

Kartu Gambar. 

 

Permainan Kartu 

Gambar 

Kemampuan Berhitung 

Dasar 

Gambar 1. Skema Visual 


